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MOTTO

Barang siapa setia dalam perkara-perkara kecil, ia setia juga dalam perkara-

perkara besar. Dan barang siapa tidak benar dalam perkara-perkara kecil, 1a tidak

benar juga dalam perkara-perkara besar.(Lukas16:10)
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ABSTRAK

ANALISIS KINERJA PERUSAHAAN
. DARI SUDUT PANDANG KEUANGAN

Studi kasus pada PT. Indofood Sukses Makmur

Elvina Santi
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2003

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan PT.
Indofood Sukses Makmur dengan menggunakan analisis rasio keuangan dari
tahun 1997 sampai dengan 2001. Jenis penelitiaan yang dilakukan adalah studi
kasus pada PT. Indofood Sukses Makmur yang datanya diperolch dari pojok BEJ
Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah rasio
keuangan.

Berdasarkan hasil analisis data keuangan perusahaan diperoleh kesimpulan
sebagai berikut: kinerja keuangan dilihat dari likuiditas perusahaan menunjukkan
bahwa PT. Indofood mempunyai tingkat likuiditas yang kurang baik. Hal ini dapat
dilihat dari (rend likuiditas yaitu current ratio dan quick ratio yang terus menurun
setiap tahunnya. Penyebabnya adalah utang lancar yang terus meningkat setiap
tahunnya sedangkan aktiva lancar tidak mengalami perubahan yang cukup berarti.
Kinerja keuangan dilihat dari solvabilitas perusahaan menunjukkan bahwa PT.
Indofood mempunyai tingkat solvabilitas yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat
dari trend solvabilitas yaitu debt to equity ratio dan total debt to total assets yang
terus menurun setiap tahunnya. Penurunan ini disebabkan karena semakin tinggi
jumlah modal dan total aktiva dalam menjamin hutang perusahaan. Kinerja
keuangan dilihat dari rentabilitas perusahaan menunjukkan bahwa PT. Indofood
mempunyai tingkat rentabilitas yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari trend
rentabilitas yang terus meningkat setiap tahunnya.
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ABSTRACT
AN ANALYSIS ON THE COMPANY PERFORMANCE
FROM FINANCIAL POINTS OF VIEW
A Case Study at PT. Indofood Sukses Makmur
Elvina Santi
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2003

The research aims at knowing the financial performance of PT. Indofood
Sukses Makmur by using financial ratio analysis from 1997 to 2001. The type of
the research was a case study at PT Indofood Sukses Makmur which the data
taken from the BEI corner at Economic Faculty of Sanata Dharma Univercity.
The data collection technique used was documentation, mean while the data
analysis technique was the financial ratio’s.

Based on the results of analysis of the company financial data, it could be
concluded that : the financial performance seen from the company liquidity
showed that PT. Indofood did not have good liquidity range. It could be seen from
the liquidity trends i.e. current ratio and quick ratio go down steadily every year.
The cause was that the debt went up steadily every year whereas the current assets
did not change as it hoped. The financial performance seen {rom company
solvability showed that PT Indofood had a good enough range et solvability. It
could be seen from trends at solvability 1.e., debt to equity ratio and total debt to
total assets go down every year. The decrease was caused by the higher of total
capital and assets in quaranting the company’s debts. The financial performance
seen from rentability of company showed that PT Indofood had a good enough
range of rentability. It could be seen from the increasing trend of rentability .
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan pesatnya perkembangan bidang usaha, teknologi, dan
ilmu pengetahuan, banyak perusahaan mulai tumbuh dan terus berkembang
dengan bidang usaha yang bermacam-macam seperti manufaktur/industri,
perdagangan, dan jasa. Dengan munculnya perusahaan-perusahaan baru dan
mapannya perusahaan lainnya membuat persaingan antar perusahaan semakin
ketat. Oleh karena itu pithak manajeman hendaknya lebih memperhatikan
perkembangan perusahaannya.

Untuk mengetahui berkembanng atau tidaknya suatu perusahaan,
manajemen perusahaan harus mempunyal ukuran-ukuran tertentu untuk
mengukur kinerja perusahaan. Ukuran yang biasa dipakai adalah laporan
keuangan (financiual stutement) yang dihasilkan oleh perusahaan setiap akhir
periode akuntansi.

Sebagai manajer yang berkualitas, ia tidak hanya berhenti pada
membaca laporan keuangan saja, ia juga berkepentingan terhadap analisis
laporan keuangan. Tujuan yang ingin dicapai dalam menganalisis laporan

keuangan antara lain adalah untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan
V‘,

-

saat ini dan masa yang akan datang. Pihak-pihak lain yang membutuhkan
laporan keuangan adalah investor, kreditor, pemasok, pelanggan, pemerintah,

karyawan dan masyarakat.



Dalam analisis laporan keuangan suatu perusahaan, alat yang sering
dipakai adalah rasio (Ratio). Umumnya analisis rasio keuangan
dikelompokkan ke dalam tiga macam kétegori, yaitu
1. Rasio likuiditas, yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

¥

Rasio solvabilitas, yaitu rasio yang mengukur-sejauh mana kemampuan

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya.

3. Rasio profitabilitas, yaitu rasio yang melihat kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba (profitabilitas).

Dapat dipastikan bahwa kondisi keuangan suatu perusahaan akan
mempengaruhi kehidupan perusahaan secara keseluruhan. Maka melalui
analists kita dapat mengetahui kondisi keuangan perusahaan apakah dalam
kondisi sehat atau sebaliknya.

Berdasarkan penjelasan di muka, maka penulis tertarik  untuk
melakukan penelitian dengan obyek laporan keuangan dan mengambil jl,}dul
tentang “ANALISIS KINERJA PERUSAHAAN DARI SUDUT PANbANG

KEUANGAN?” studi kasus pada PT. Indofood Sukses Makmur.
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B. Batasan Masalah

(U8}

Penulisan ini dibatasi pada :
Likuiditas adalah kemempuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya yang harus segera dipenuht (dalam jangka pendek).
Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban

keuangannya apabila perusahaan tersebut dibubarkan (baik kewajiban

Jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang).

Rentabilitas (profitabilitas) adalah kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, asef, dan modal yang
tertentu.

Analisis kinerja keuangan adalah suatu proses yang penuh pertimbangan
untuk mengevaluasi hasil operasi perusahaan pada saat sekarang yang

dilihat melalui laporan keuangan yang dihasilkan.

C. Rumusan Masalah

1.

I

Bagaimana rasio likwiditas PT. Indofood pada tahun 1997 sampai dengan

tahun 2001 ?

Bagaimana rasio solvabilitas PT. Indofood pada tahun 1997 sampai

dengan tahun 2001 ?

Bagaimana rasio rentabilitas PT. Indofood pada tahun 1997 sampai

dengan tahun 2001 ?

Bagaimana perkembangan likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas PT.

Indofood selama tahun 1997 sampai dengan tahun 20017

Y



D. Tujuan Penelitian

Gl

Penelitian ini diharapkan dapat mencapai tujuan-tujuan berikut ini :
Untuk mengetahui rasio likuiditas PT. Indofood pada tahun 1997 sampai
dengan tahun 2001.

Untuk mengetahui rasio solvabilitas PT. Indofood pada tahun 1997
sampail dengan tahun 2001,
Untuk mengetahui rasio rentabilitas PT. Indofood pada tahun 1997
sampal dengan tahun 2001.
Untuk mengetahui perkembangan likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas

PT. Indofood selama tahun 1997 sampai dengan tahun 2001.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa manfaat baik bagi

perusahaan yang menjadi obyek penelitian, universitas yang telah

memberikan bekal akademis, maupun bagi masyarakat dan penulis. Berikut

beberapa manfaat penting dart penelitian ini :

1.

Bagi perusahaan : hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan
atau bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan dalam mengarnbil
keputusan untuk peningkatan likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas
perusahaan.

Bagi universitas : hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah

pengetahuan pihak-pihak yang membutuhkan terutama mahasiswa
l/‘

-,



universitas Sanata Dharma dan menambah referensi kepustakaan

unmversitas khususnya fakultas ekonomi jurusan akuntansi.

vl

Bagi penulis ‘: penelitian in1  bermanfaat bagi penulis  untuk
mengembangkan pengetahuan dan penerapan teori-teori yang telah
diperoleh selama kuliah ke dalam praktek yang sesungguhnya di
perusahaan:-Dan-penelitian ini juga sebagai alat evaluasi -keberhasilan
pengajaran mata kuliah yang berkaitan dengan penelitian ini, sehingga
penulis dapat mengukur kemampuan diri, dan juga manambah,
melengkapi, dan menyesualkan pengetahuan serta teori-teori yang

diperoleh.

F. Sistematika Penulisan
BAB! : PENDAHULUAN 3
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan.
BAB II : LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan teori-teori yang akan digunakan sebagai dasar
untuk mengolah data, yang r;leliputi pengertian laporan keuangan,
unsur-unsur laporan keuangan, arti penting laporan keuangan,

karakteristik laporan keuangan, keterbatasan laporan keuangan,

pengertian analisis laporan keuangan, tujuan analisis, prosedur



analisis, metode dan teknik analisis, analisis rasio keuangan, dan
analisis trend. :
BAB III : METODE PENELITIAN |
Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, obyek penelitian, data vyang diperlukan, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.
BAB IV . GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Dalam bab ini akan diuraikan tentang sejarah singkat perusahaan
dan kegiatan perusahaan.
BAB V : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini penulis menganalisis data data yang diperoleh
dengan ‘menggunakan metode dan teknik yang telah diuraikan
dalam metode penelitian
BAB VI: PENUTUP
Bab ini merupakan kesimpulan dari hasil analisa yang telah
dilakukan, saran saran yang mungkin dapat dipergunakan dalam

pengembangan perusahaan dan keterbatasan penelitian.

¥
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BAB 11

LANDASAN TEORI

Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan Keuangan

Secara umum dapat dikatakan bahwa laporan keuangan merupakan
hasil dari kegiatan akuntansi yang dapat mengkomunikasikan antara
perusahaan dengan pihak pamakal.

Laporan keuangan merupakan bagian dan proses pelaporan
kcuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca,
laporan rugi laba, laporan perubahan posisi keuangan (yang disajikan
dalam berbagai cara misalnya, sabagai laporan arus kas, atau laporarriarus
dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan
bagian integral dari laporan keuangan. Di saimping itu juga termasuk
skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut
misalnya informasi keuangan segmen industri dan geografis serta

pengungkapan pengaruh perubahan harga. (1A1,1994:2),

2. Unsur-unsur Laporan Keuangan
2.1. Neraca
“Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang

(kewajiban) serta modal dari suatu perusahaan pada suatu saat



tertentu. Neraca terdiri dari tiga hal pokok yaitu aktiva, hutang
(kewajiban), dan modal”. (Munawir,1995:1)
a. Aktiva

Aktiva (asset) adalah manfaat ekonomis yang akan diterima
pada masa mendatang, atau akan dikuasai oleh perusahaan sabagai
hasil dari transaksi atau kejadian. (Hanafi & Halim, 1996:51).
Sedangkan menurut (1A1,1994:12) aktiva adalah sumber daya yang
dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu
dan dari mana manfaat ekonomi di masa depan diharapkan'akan
diperoleh perusahaan.

Aktiva (aset) biasanya diklasifikasikan menjadi aktiva
lancar dan aktiva tidak lancar. Aktiva lancar adalah uang kas dan
aktiva lainnya yang dapat dicairkan atau ditukarkan menjadi vang
tunai, dijual atau dikonsumsi dalam periode berikutnya (paling
lama satu tahun atau dalam kegiatan perusahaan yang normal.
(Munawir,1995:14),

Penyajian akun (rekening) aktiva lancar pada neraca
berdasarkan urutan likuiditasnya, contohnya : kas, investasi jangka
pendek, piutang wesel, piutang dagang, persediaan, piutang
penghasilan, dan persekot biaya.

Aktiva tidak lancar adalah aktiva yang mempunyai umur
kegunaan relatif permanen atau jangka panjang (mempunyai umur
ekonomis lebih dari satu tahun atau tidak habis dalam satu kali

perputaran operasi perusahaan). Yang termasuk dalam aktiva tidak

1
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lancar adalah investasi jangka panjang, aktiva tetap, aktiva tetap
tidak berwujud (intangble fixed assets) yang terdiri dari hak
cipta, merek dagang, biaya pembelian (organization cost), lisensi,
dan goodwill, beban yang ditangguhkan, dan aktiva lain-lain
meliputi gedung dalam proses dan tanah dalam penyelesaian.
(Munawir, 1995:16-18)
. Hutang

Hutang bisa didefinisikan sebagai pengorbanan ekonomis
yang mungkin timbul dimasa mendatang dari kewajiban
perusahaan sckarang untuk mentransfer aset atau memberikan jasa
ke pihak lain di masa mendatang, sebagai akibat transaksi atau
kejadian masa lalu. (Hanafi & Halim,1996:51). Menurut TAI
kewajiban merupakan hutang perusahaan masa kin1 yang timbul
dari  peristiwa masa lalu, penyelesaiannya  diharapkan
mengakibatkan arus kelular dari sumber daya perusahaan yang
mengandung manfaat ekonomi

Hutang atau kewajiban perusahaan dapat dikelompokkan
menjadi hutang lancar (hutang jangka pendek) dan hutang jangka
panjang. Hutang jangka pendek atau hutang lancar adalah
kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya atau
pembayarannya akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun
sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang

dimiliki oleh perusahaan. Hutang lancar meliputi : hutang dagang,
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hutang wesel, hutang pajak, biaya yang masth harus dibayar,
hutang berjangka yang segera jatuh' tempo, dan penghasilan yang
diterima dimuka (deffered revenue). Hutﬁng jangka panjang adalah
kewajiban keuangan yang jangka waktu pembayarannya (jatuh
temponya) masih jangka panjang (lebih dari satu tahun sejak
tanggal neraca), yang meliputi : hutang obligasi, hutang hipotik,

pinjaman jangka panjang yang lain.{Munawir,1995:18-19).

c. Modal
“Modal (ckuitas) adalah hak residual atas aktiva perusahaan
setelah dikurangi kewajiban”.(1A1,1994:12). Menurut Munawir
modal adalah merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh
pemilik perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal
saham), surplus dan laba yang ditahan, atau kelebihan nilai aktiva
yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh hutang

hutangnya.(Munawir,1995:19).

2.2. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi merupakan tingkasan dar kegiatan
perusahaan, baik yang bersitat operasional maupun non-operasional,
Ada tiga elemen laporan laba rugi, yaitu .
a) Pendapatan operasional, didefinisikan sebagai aktiva yang masuk

atau naik nilainya atau hutang yang semakin berkurang selama
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periode perusahaan memproduksi dan menyerahkan barang atau
jasa yang merupakan operasi pokok perusahaan.

b) Beban operasional, didefinisikan sebagai aktiva yang keluar atau
timbulnya hutang selama periode perusahaan memproduksi dan

menyerahkan barang atau jasa yang merupakan operasi pokok

w1
-

perusahaan.
¢) Untung atau rugl (guin or loss). Untung (guin) didefinisikan
sebagai kenatkan modal saham dari transaksi yang bersifat
insidental dan bukan merupakan kegiatan pokok perusahaan dan
dar1 transaksi lainnya yang mempengaruhi perusahaan selama
periode tertentu, kecuali yang berasal dari pendapatan operasional
dan investasi oleh pemilik saham. Rugi (loss) didefinisikan sebagai
penurunan modal saham dari transaksi yang bersifat insidental dan
bukan merupakan kegiatan pokok perusahaan dan dari transaksi
lainnya yang mempengaruhi perusahaan selama periode tertentu,
kecuali yang berasal dari beban operasional dan distribusi ke

pemilik saham.(Hanafi & Halim,1996:57).

2.3. Laporan Laba Yang Ditahan

“Laba atau rugl yang timbul secara insidental dapat
diklasifikasikan tersendiri dalam laporan rugi-laba atau dicantumkan
dalam laporan laba yang ditahan (retuined earning statement) atau
dalam laporan perubahan modal, tergantung pada konsep yang dianut
perusahaan”. (Munawir,1995:27).
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2.4, Laporan Aliran Kas
Secara tradisional, laporan keuangan yang biasa dihasilkan
oleh perusahaan adalah neraca, (})alance sheet) dan laporan laba-rugi
(income statement). Sehingga para pemakai tidak dapat mengetahui
lzondisi kas perusahaan secara rinci pada periode tertentu.
Keharusan penyusunan laporan aliran kas juga diungkapkan
dalam pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) berikut ini :
“Perusahaan harus menyusun laporan arus kas sesuail dengan
persyaratan dan pernyataan ini dan harus menyajikan laporan
tersebut sebagai bagian tak terpisahkan (integral) dari laporan

keuangan untuk  setiap periode penyajian  laporan
keuangan” (IAL,1994:2.1).

Ada dua metode penyusunan laporan aliran kas yaitu (1)
metode langsung dan (2) metode tidak langsung. Metode langsung
yaitu metode yang secara langsung melaporkan sumber kas operasi
dan penggunaan kas operasi. Sumber utama dari kas operasi yaitu kas
yang diterima dari pelanggan, sedangkan penggunaan utama kas
operasi yaitu kas yang dibayarkan kepada pemasok atas barang dan
jasa serta kas yang dibayarkan kepada pegawai sebagai upah.
Keunggulan dari metode langsung adalah bahwa metode ini
melaporkan sumber dan penggunaan kas dalam laporan arus kas,
sedangkan kelemahannya adalah bahwa data yang dibutuhkan
seringkali tidak mudah didapat dan biaya pengumpulannya mahal.
Metode tidak langsung yaitu metode yang melaporkan arus kas
operasinya mulai dari laba bersih dan kemudian disesuaikan dengan

pendapatan serta beban yang tidak melibatkan penerimaan atau
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melakukan penilaian terhadap kemampuan perusahaan untuk membayar
deviden.

Kreditor

Kreditor berkepentingan terhadap informasi keuangan yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah membert pinjaman
atau tidak dengan mengetahui apakah pinjaman beserta bunganya bisa
dibayar apabila telah jatuh tempo.

Pemasok

Pemasok berkepentingan terhadap informasi yang memungkinkan
mereka untuk menentukan apakah jumlah yang terhutang akan dibgyar
pada saat jatuh tempo. /
Pelanggan

Para pelanggan berkepentingan terhadap informasi mengenai
kelangsungan hidup perusahaan, terutama apabila mereka terlibat dalam
perjanjian jangka panjang dengan perusahaan.

Pemerintah

Pemerintah dan berbagai lembaga’ yang berada dibawah kekuasaannya
berkepentingan dengan alokasi sumber daya, menetapkan kebijakan
pajak, dan kebijakan lainnya.

Karyawan

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakilinya tertarik pada
informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan, yang
memungkinkan mereka melakukan penilaian atas kemampuan
perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun dan

kesempatan kerja.
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g. Masyarakat
Laporan keuangan dapat membantu wmasyarakat untuk melihat
kecenderungan (frend) dan perkembangan kemampuan perusahaan serta

rangkaian aktivitasnya.

4. Asumsi Dasar dan Karakteristik Kualitatil’ Laporan Keuangan

Penyusunan dan penyajian lz;poran keuangan didasarkan pada dua
asumsi, yaitu:

a) Dasar akrual, artinya transaksi atau peristiwa diakui pada saat kejadian
dan dicatat dalam catatan akuntansi serta dilaporkan dalam laporan
keuangan pada periode yang bersangkutan.

b) Kelangsungan usaha (going concern), artinya perusahaan akan tetap
melanjutkan  usahanya  dimasa  depan  (perusahaan  tidak
bermaksud/berkeinginan untuk melikuidasi atau mengurangi secara
material usahanya).

Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan ciri khas yang
membuat laporan keuangan tersebut berguna bagi para pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Terdapat empat karakteristik kualitatif
pokok yaitu:

a. Dapat dipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan

keuangan adalah kemudahannya untuk segera dipahami oleh pemakai.
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Pemakail diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai
tentang aktivitas bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari
informasi.

Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi
kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi
memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan
ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa
masa lalu, masa kini dan masa datang, menegaskan atau mengoreksi
hasil evaluasi mereka dimasa lalu.

Relevansi  informasi  dipengaruhi  oleh  hakekat dan
materialitasnya. Informasi dipendang material kalau kelalaian untuk
menentukan kesalahan dalam mencatat informasi dapat mempengaruhi
keputusan ekonomi pemakai yang diambil atas dasar laporan keuangan.
Keandalan

Agar bermanfaat informasi juga harus andal (reliable).
Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang
menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya
sebagail penyajian yang tulus atau jujur (Juithful representation) dari
yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat
disajikan.

Informasi juga harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai,
dan tidak bergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu

(netralitas).
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Penyusunan  laporan  keuangan  adakala  menghadapi
ketidakpastian peristiwa dan weadaan tertentu, seperti ketertagihan
piutang yang diragukan, prakiraan masa manfaat pabrik serta peralatan,
dan tuntutan atas jaminan garansi yang mungkin timbul. Kepastian
semacam itu diakui dengan mengungkapkan hakekat serta tingkatnya
dan menggunakan pertimbangan yang sehat (prudence) dalam
penyusunan laporan keuangan.

Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus
lengkap dalam batasan materialitas dan biaya.

d. Dapat Diperbandingkan

Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan

perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend)

posisi dan kinerja kcuangan pcrusahaan. (1A1,1994:6-10).

5. Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan
Laporan keuangan memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

a) Faktor yang telah dicatat (recorder fact), berarti bahwa laporan
keuangan yang dibuat atas dasar fakta dari catatan akuntansi, sehingga
pencatatan tersebut didasarkan catatan historis dari peristiwa masa
lampau dan jumlah-jumlah uang yang dicatat berdasarkan harga-harga
pada peristiwa tersebut. Dengan sifat ini maka laporan keuangan tidak
dapat mencerminkan laporan keuangan perusahaan pada kohdisi

perekonomian terakhir karena bersitat historis.
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b) Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan dalam akuntansi, berarti bahwa
data yang dicatat didasarkan pada prosedur maupun anggapan-
anggapan tertentu yang merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang
lazim, dengan tujuan memudahkan pencatatan atau untuk keseragaman.

¢) Pendapat pribadi (personel judgement), vang berarti bahwa walaupun
pencatatan transaksi telah diatur oleh dalil-dalil dasar yang sudah
ditetapkan menjadi standar praktek pembukuan, namun penggunaan
tersebut tergantung pada akuntan yang bersangkutan.

Dari ketiga hal tersebut di atas, yang terpenting adalah
mempertahankan secara terus menerus atau secara konsisten dari tahun ke
tahun, dan apabila ada perubahan harus dijelaskan dalam laporan keuangan
sehingga pembaca laporan keuangan dapat mengetahui dengan jelas dasar-
dasar yang sesungguhnya digunakan dalam laporan keuangan tersebut dan
laporan keuangan dibuat secara periodik.

Dengan memperhatikan sifat-sifat laporan keuangan tersebut di
atas, maka dapat diketahui bahwa laporan keuangan juga memiliki
beberapa keterbatasan, yaitu:

a) Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada daaarnya
merupakan interim report (laporan keuangan yang dibuat antar/a waktu
tertentu yang sifatnya sementara) dan mungkin bukan merupakan

laporan final.
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b) Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatannya
bersifat pasti dan cepat, tetapi sebenarnya dasar penyusunannya dengan
standar nilai yang mungkin berbeda atau berubah-ubah.

¢) Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi
keuangan atau nilat rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu,
dimana daya beli tersebut semakin menurun dibandingkan dengan
tahun-tahun sebelumnya sehingga kenaikan volume penjualan yang
dinyatakan dafam rupiah belum tentu mencerminkan unit yang dijual

b
semakin besar, mungkin kenaikan itu disebabkan naiknya haréa jual
barang tersebut yang mungkin juga diikuti kenaikan tingkat harga-
harga.

d) Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang
dapat mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena

faktor-faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dalam satuan uang.

(Munawir,1995:6-10).

B. Analisis'Laporan Keuangan
1. Pengertian Analisis Laporaan Keuangan
Menurut Leopold A. Bernstein, yang dikutip oleh Prastowo
(1995:30) memberikan definisi analisis laporan keuangan sebagai berikut :
“Financial statement analysis is the judgmental process that aims
to evalualte the current and past financial positions and results of
operation of an enterprise, with primary objective of determining

the best possible estimates and predictions about future conditions
and performance”.
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Dari definist di atas jelas bahwa analisis laporan keuangan merupakan

suatu proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu

mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa

sckarang dan masa lalu, dengan tujuan utama menentukan estimasi dan
1

prediksi yang paling memungkinkan mengenai kondisi dan kinerja

perusahaan masa yang akan datang.

. Tujuan Analisis

Analisis laporan keuangan mempunyai tujuan memecahkan
masalah atau memberi jawaban yang berhubungan dengan masalah posisi
keuangan dan hastl-hasil yang daé)at dicapai oleh perusahaan yang
bersangkutan terutama di masa yang akan datang.

" Yang menjadi masalah adalah terdapat kesenjangan antara
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dengan informasi yang
dibutuhkan oleh para pemakal. Pada satu sisi lain laporan keuangan
menyajikan informasi mengenal apa yang terjadi, sementara disist lain,
para pemakai laporan keuangan membutuhkan informasi mengenai apa
yang mungkin akan terjadi di masa yang akan datang. Sehingga
pemecahan terhadap masalah kesenjangan ini adalah melakukan analisis
terhadap laporan keuangan. '

Analisis laporan keuvangan mencakup pengaplikasian berbagai alat

dan teknik analisis pada laporan keuangan dan data keuangan dalam

rangka memperoleh ukuran-ukuran dan hubungan-hubungan yang berarti
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dan berguna dalam proses pengambiilan keputusan. Dengan demikian
fungsi pertama dan terutama dart analisis adalah mengkonsersi data
menjadi informasi. Dan yang tidak kalah pentingnya adalah mengurangi
ketergantungan para pengambil keputusan pada dugaan murni, terkaan,
dan intuisi, serta mengurangi dan mempersempit lingkup ketidakpastian
yang tidak bisa diletakkan pada setiap proses pengambilan keputusan.
(Prastowo,1995:31).
3. Prosedur, Metode, dan Teknik Analisis

a. Prosedur Analisis !

Berbagai langkah yang harus ditempuh dalam menganalisis

laporan keuangan adalah sebagat berikut:

1. Memahami latar belakang data keuangan perusahaan.

[\

. Memahami kondisi-kondisi yang berpengaruh pada perusahaan.
3. Mempelajari dan mereview laporan keuangan.
4. Menganalisis laporan keuangan,

b. Metode dan teknik analisis

Ada dua metode analisis laporan keuangan yaitu (1) metode

analisis horizontal (dinamis) adalah metode analisis yang dilakukan
dengan cara mémbandingkan laporan keuangan untuk beberapa tahun
(periode), sehingga dapat diketahui perkembangan dan kecenderungan-
nya. Disebut analisis fiorizontal karena analisis ini membandingkan pos
(rekening) yang sama untuk periode yang berbeda; (2) metode analisis

vertical (statis) adalah metode analisis yang dilakukan dengan cara



menganalisis laporan keuangan pada tahun (periode) tertentu, yaitu

dengan membandingkan antara pos (rekening) yang satu dengan pos

yang lainnya pada laporan keuangan yang sama untuk tahun (periode)

yang sama. Oleh karena membandingkan pos yang satu dengan pos

vanyg lainnya pada laporan keuangan yang sama, maka disebut metode
yang s

vertical. (Prastowo,1995:33

Teknik analisis yang biasa digunakan dalam analisis laporan

keuangan adatah sebagai berikut: (Munawir,1995.36-37)

1.

(W8]

Analisis perbandingan laporan keuangan, adalah metode dan teknik
analisa dengan cara membandingkan laporan keuangan untuk dua

periode atau lebih, dengan menunjukkan data absolut atau jumlah-

jumlah dalam rupiah, kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah,

kenalkan atau penurunan dalam prosentase, perbandingan yang

dinyatakan dalam rasio, dan prosentase dari total.

. Trend atau tendenst dan kemajuan perusahaan yang dinyatakan

dalam prosentase (trend procentage analysis), adalah suatu metode

atau teknik analisa utnuk mengetahui tendensi tetap, naik, atau turun.

. Laporan dengan prosentase per kompenen (common-size stalement)

adalah suatu metode analisa untuk mengetahui prosentase investasi
pada masing-masing aktiva terhadap total aktivanya, juga untuk
mengetahui struktur permodalannya dan komposisi perongkosan

yang terjadi dihubungkan dengan jumlah penjualannya.

. Analisa sumber dan penggunaan modal kerja, adalah suatu analisa

untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja

w1
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atau untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam

periode tertentu.

. Analisa sumber dan penggunaan sumber kas (cash flow statement

analysis), adalah suatu analisa untuk mengetahui sebab-sebab
berubahnya jumlah vang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber
serta penggm‘mzm uang kas dalam periode tertentu.
Analisa rasto, adalah suatu metode analisa untuk mengetahui
hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan rugi-laba
secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.
Analisa perubahan laba kotor (gross profit analysis), adalah suatu
analisa untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu
perusahaan dan periode ke periode yang lain atau perubahan laba
kotor suatu periode dengan laba yang dibudgetkan untuk periode
tersebut.
Analisa break-event, adalah suatu analisa untuk menentukan tingkat
Y
penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusz;haan
tersebut tidak menderita kerugian, tetapt juga belum memperoleh
keuntungan. Dengan analisa ini juga akan diketahui berbagai tingkat

keuntungan atau kerugian betbagai tingkat penjualan.

Metode dan teknik analisa manapun yang digunakan, kesemua

itu merupakan permulaan dari proses analisa yang diperlukan untuk

menganalisa laporan keuangan, dan setiap metode dan teknik analisa

. mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk membuat agar data dapat
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lebih dimengerti sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan

keputusan bagi pihak-pihak yang membutuhkan.

Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio merupakan teknik analisis yang biasa digunakan untuk
menganalisis laporan keuangan. Dalam menggunakan teknik analisis yang
terpenting adalah arti dan kegunaan dari masing-masing angka rasio. Suatu
rasio mengungkapkan hubungan matematik antara suatu jumlah dengan
jumlah lainnya atau perbandingan antara suatu pos (rekening) dengan pos
lainnya. (Prastowo,1995:54).

Angka-angka rasio secara umum dibedakan menjadi (1) rasio
likuiditas, (2) rasio solvabilitas, dan (3) rasio profitabilitas (rentabilitas).
Selain ketiga angka rasio tersebut ada juga angka rasio yang disesuaikan
dengan kebutuhan penganalisa, seperti rasio investor, rasio pemanfaatan
aktiva.

I. Rasio Likuiditas
Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi. Perusahaan yang
mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat pada waktunya berarti
perusahaan tersebut dalam keadaan likuid, sebaliknya perusahaan yang
tidak dapat segera memenuhi kewajiban keuangannya saat ditagih berarti

perusahaan berada dalam keadaan ilikuid. (Munawir,1995:31).
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Untuk mengukur kemampuan 1ni, biasanya digunakan angka rasio

current ratio, acid-test ratio‘quick rati) {(Prastowo,1995:56-61).
a. Current ratio (CR) , elemen-elemen yang digunakan dalam perhitungan
modal kerja dapat dinyatakan dalam rasio, yaitu:

_ Aktiva Lancar (AL)
Utang Lancar (UL)

CR

b. Acid-test ratio'quick ratio (QOR) ;, ukuran likuiditas perusahaan yang
lebih teliti ditemukan pada angka rasio ini. Pada rasio ini, alat bayar
yang kurang likuid seperti persediaan dan persekot biaya dikeluarkan
dari total aktiva lancar, atau dapat dikatakan hanya menyisakan pos-pAs
aktiva lancar yang likuid saja yang akan dibagi dengan hutang lancar.
Quick ratio (QR) dihitung dengan formula sebagai berikut :

_ Kas + Efek + Piutang
Utang Lancar

QR

2. Rasio Solvabilitas
Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya apabila peruéahaan tersebut dibubarkan, baik
kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka penjang. Suatu
perusahaan dikatakan solvabel apabila perusahaan tersebut mempunyai
aktiva yang cukup untuk membayar semua hutang-hutangnya, sebaliknya
apabila perusahaan tidak memiliki cukup aktiva atau aktiva lebih kecil dari

hutangnya berarti perusahaan dalam keadaan insolvabel.
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Dalam hubungannya dengan likuiditas dan solvabilitas ada empat
kemungkinan keadaan yang dialami oleh perusahaan yaitu :
a) Perusahaan yang likuid dan solvabel
b) Perusahaan yang likuid tetapi insolvabel
¢) Perusahaan yang ilikuid dan insolvabel
d) Perusahaan yang ilikuid tetapi solvabel e
Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah
debt-to-equily ratio dan total debt to total assets. (Prastowo,1995:62-63)
a. Debt-to-equity ratio , Keseimbangan proporsi antara aktiva yang didanai
oleh kreditor dan yang didanai oleh pemilik perusahaan diukur dengan

debt-to-equily ratio yang dihitung sebagai berikut

Total Hutang

Deb-to-equity ratio =
Total Modal

b. Total debt o total [ assets, dengan rumus

_ Jumlah Utang
~ Jumlah aktiva

. Rasio Profitabilitas (Rentabilitas)

Rasio ini  mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham
yang tertentu. Ada tiga rasio yang sering dibicarakan yuitu profit margin,
return on total asset (ROA) dan relurn on equily (ROI:). (Hanafi dan
Halim,1996:83-85).

a. Profit margin ; rasio ini menghitung kamampuan perusahaan

mengasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Atau bisa juga
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a. Profit  margin , rasio ini menghitung kamampuan perusahaan
mengasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Atau bisa juga
diinterpretasikan sebagal kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya
di perusahaan pada periode tertentu. Rasio ini bisa dihitung sebagai
berikut :

o _ Laba bersth
Profit margin = ~————
Penjualan

b. Return on total asset (ROA) . rasio ini menghitung kemampuan
perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingakta aset tertentu.
ROA juga sering disebut sebagat ROl (Return on Invesment). Rasio ini
bisa dihitung sebagai berikut ;

LabaBersih )

Ol = ,
Jumlahaktivausaha

¢. Return on equity (ROI) ; rasio int mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu. Rasio 1ni
merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham,
yang dapat dihitung sebagai berikut

ROE = Laba Bersd_u .
Modal Sendiri

D. Analisis Trend
Analisis (rend (kecenderungan) merupakan salah satu teknik analisis
laporan  keuangan dan termasuk metode forizontal.  Analisis  ini

menggambarkan kecenderungan perubahan suatu pos laporan keuangan

selama beberapa periode (dari tahun ke tahun). Pada teknik analisa ini, data



Uniuk menggambarkan garis frend digunakan metode jumlah kuadrat
terkecil (the least square’s method). Yang dimaksud dengan jumlah kuadrat
terkeci] adalah jumlah kuadrat penyimpangan (deviasi) nilai data terhadap
garis trend minimum atau terkecil. Apabila syarat ini dipenuhi, maka garis
trend akan terletak di tengah-tengah data ashi. Persamaan garis (rend

dirumuskan sebagai berikut . (Budiyuono,1995:210).

—

b
Y'=a-+ bX dimana az? dan b= 2 XY

T X2

Y = nilai variabel dependen
X =nilai variabel independen (periode waktu)
N = Jumlah Data
a = inlercept
b = lereng (slope) dari garis trend
Ada empat macam pola perkembangan dalam analisis frend, yaitu (1)

naik, (2) turun, (3) konstan (tetap), dan (4) tak beraturan.



BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penclitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, schingga hanya
memutuskan pada obyek penelitian dan kesimpulan yang diambil hanya

berlaku bagi obyek yang diteliti

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada pojok BEJ Fakultas Ekonomi Universitas

Sanata Dharma.
2. Waktu Penelitain

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari pada tahun 2003.

C. Obyek Penelitian
Obyek penelitian ini adalah :
a. Neraca PT. Indofood Sukses Makmur per 31 Desember 1997 sampai
dengan 2001. o
b. Laporan Rugi Laba PT. Indofood Sukses Makmur periode yang

berakhir 31 Desember 1997 sampai dengan 2001.



D.

Data Yang Diperlukan
. Gambaran umum perusahaan
2. Neraca PT. Indofood Sukses Makmur per 31 Desember 1997 sampai

dengan 2001.

(v

. Laporan Rugi Laba PT. Indofood Sukses Makmur periode yang berakhir

31 Desember 1997 sampai dengan 2001,

Teknik Pengumpulan Data

Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melihat dan
mempelajari dokumen atau catatan-catatan perusahaan yang berhubungan

dengan penelitian.

Teknik Analisa Data s
Langkah-langkah yang digunakan untuk menjawab permasalahan

adalah sebagai‘berikul ;

Masalah 1 (Bagaimana rasio likuiditas PT. Indofood Sukses Makmur pada

tahun 1997 sampai dengan tahun 20017?)

1. Menghitung rasio likuiditas PT. Indofood Sukses Makmur pada tahun
1997 sampai dengan tahun 2001 dengan menggunakan rumus-rumus rasio
likuiditas, yaitu :

a. Menghitung current ratio (CR), dengan rumus :

R - Aktiva Lancar (AL)
Utang Lancar (UL)
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b. Menghitung quick ratio (QR), dengan rumus :

Kas + Efek + Piutang
Utang Lancar

QR =

2. Menginterpretasikan hasil ‘
Masalah 2 (Bagaimana rasio solvabilitas PT. Indofood Ssukses Makmur ;;ada
tahun 1997 sampai dengan 20017)

. Menghitung rasio solvabilitas PT. Indofood Sukses Makmur pada tahun

1997 sampai dengan 2001 dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Total Hutang

a. Deb-to-equity ratio =
Total Modal

b. Total debt to total assets, dengan ruinus :
_ Jumlah Utang

B Jumlah aktiva

2. Menginterpretasikan hasil

Masalah 3 (Bagaimana rasio rentabilitas PT. Indofood Sukses Makmur pada
tahun 1997 sampai dengan tahun 20017?)
1. Menghitung rasio rentabilitas PT. Indofood Sukses Makmur pada tahun

1997 sampai dengan 2001 dengan rumus :

Laba bersih .

a. Profit margin = ,
Penjualan

Laba Bersih

b. ROA=——-—
Total Aktiva
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]

Laba Bersih

¢c. ROE=z —i———
Modal Sendiri

2. Menginterpretasikan hasil.

Masalah 4 (Bagaimana perkembangan rasio likuiditas, solvabilitas, dan
rentabilitas PT. Indofood Sukses Makmur selama tahun 1997 sampai dengan
2001)

1. Menggambar tabel untuk masing-masing rasio, dengan bentuk sebagai

berikut:
Tabel 3.1
Tabel Time Series Analisys
PT. Indofood Sukses Makmur
Rasio keuangan 1997 1998 | 1999 | 2000 2001
Likuiditas

Current Ratio

Quick Ratio

Solvabilitas
Debt 1o equity ratio

Total debt 1o total assels

Rentabilitas
Profit Margin

Return on [nvestment

Return on liquity
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2. Menggambarkan garis (rend untuk masing-masing rasio pada tahun 1997,
sampal dengan 2001, dengan persamaan :

T XY
¥ X?

3
Y’ =a+ bX dimana a=—"— dan b=

Y =nilai variabel dependen (yaitu rasio LSR)
X = nilai variabel independen (periode waktu)
N = Jumlah Data

a = inlercepl

b =lereng (slope) dari garis (rend

3. Menginterpretasikan hasil

v



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Sejarah Singkat PT. Indofood Sukses Makmur

PT. Indofood Sukses Makmur berdirt pada tahun 1974, terbentuk
dari gabungan perusahaan mie instant. Produk yang dipasarkan adalah merk
Indomie, Sarimie, Pop Mie, Top Mie dan dan hasil pemeriksaan dari mie
instant di pasar Indonesia.

Perusahaan juga menghasilkan bumbu penyedap indofood dan kecap
dibawah pengawasan indofood dengan merk piring lombok. Produk lainnya
adalah Chiki, Chitato, Jets, Snack Foods, Sun Baby Foods, Tugu Luwak dan
Cafela Cotfee. Pada a‘pril 1995 dengan 51% sahamnya dan PT. Said Bawasir
49% mendirikan pabrik mie instant di Jeddah, Arab Saudi.

Rapat umum pemegang saham luar biasa (RUPSLB) PT. Indofood
tanggal 3 April 1997 yang menyetuyjui rencana manajemen untuk
mengakuisisi enam perusahaan afiliasinya. Dengan persetujuan itu, maka
perseroan menguasai masing-masing 80% saham dari perusahaan anak
tersebut. Secara hukum perusahaan memang mengakuisisi enam perusahaan,
tapi pada kenyataannya tercatat sebelas perusahaan yang berhasil diakuisisi
perseroan mengingat salah satu dari enam perusahaan tersebut mempunyai

lima anak perusahaan yang akan menjadi cucu perusahaan dar perseroan.
l/‘
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Dan akhirnya jumlah perusahaan anak yang berada dibawah

perseroan yang kepemilikannya lebih dari 50% saham meliputi 15

perusahaan.

Kegiatan Usaha

1.

2.

LI

Divisi Mie Instant

Produk mie instant yang dipasarkan ke masyarakat mengunakan merk Sari
mie, Indo mie, Pop mie, Sakura, Top mie, Vita mie, Asili mie dan Myojo.
Divisi Pengilingan Terigu

Sejak Bogasari diakuisisi perseroan pada juli 1995, penjualan bersih divisi
inl mencatat prestast yang semakin membaik dan mampu wmeraih
penjualan bersih Rp 511,82 miliar pada tahun tersebut. Divisi ini’jﬂga
menjual produk sampingan seperti pasta dan mentega, terutama untuk
melayani permintaan untuk kawasan Asia Pasifik dan Rusia. Divisi ini
diperkirakan menguasai 90% dan pasokan tepung dan tepung gandum

dipasar dometik.

. Divisi Makanan Ringan

Divisi ini diperkirakan menguasai 65%-75% pangsa pasar domestik. Hal
ini disebabkan oleh program promosi Chikitos yang dianggap sukses.
Produk makanan ringan dipasarkan dengan merk Chee-tos, Chitato, Jets

dan Yoyo.



4. Divisi Makanan Bayi
Divisi 1ni mengasai 60% pangsa pasar dari produk makanan bayi di
Indonesia. Selain memenuhi kebutuhan konsumen dalam negeri divisi ini
juga mengekspor produknya ke Pilipina. Produk yang dipasarkaﬁ
menggunakan dua merk yaitu Promina dan Sun.

5. Divisi Bumbu Penyedap
Bumbu penyedap yang dipasarkan menggunakan merk Indofood dan
Piring Lombok antara lain untuk kecap, saus, tomat, sambal pedas dan
ancka bumbu siap saji.

6. Divisi Lain-lain.
Produk divisi ini adalah kopi bubuk dengan merk Tugu Luwak dan Cafela
selain kopi divisi i juga memproduksi bahan kemasan plastik dan

mangkuk.



BAB V

ANALISIS DATA PEMBAHASAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT.
Indofood Sukses Makmur untuk tahun 1997 sampz;i dengan tahun 2001. Laporan
keuangan tersebut terdiri dari:

I. Neraca PT. [ndofood Sukses Makmur per 31 Desember 1997 sampai dengan

per 31 Desember 2001,

12

Laporan rugi laba PT. Indotood Sukses Makmur untuk periode yang berakhir
31 Desember 1997 sampai dengan periode yang berakhir 31 Desember 2001.
Neraca dan laporan R/L dapat dilihat dalam lampiran : i-xvi

[. Analisis Ratio Likuiditas

Aktiva Lancar (AL)
Utang Lancar (LJL)

a. Current Ratio =

Tabel 5.1
Current Ratio
PT. Indofood

Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar Current
Rutio
(dIm ribuan rupiah) | (dlm ribuan rupiah) (%)
1997 3.062.833.993 2.188.400.599 140
1998 4.636.633.866 3.899.543.566 119
1999 4.536.884.514 5.114.267.347 89
2000 5.270.992.735 4.041.964.333 130
2001 5.246.996.501 6.055.345.891 87




b. Quick Ratio =

Kas + Efek + Piutang
Utang Lancar

Tabel 5.2
Quick Ratio
PT. Indofood
Tahun | Kas+Efek+Piutang Utang Lancar Quick
Ratio
(dlm ribuan rupiah) | (dlm ribuan rupiah) (%)
1997 2.266.974.582 2.188.400.599 104
1998 3.167.149.757 3.899.543.566 81
1999 2.865.121.157 5.114.267.347 56
2000 2.845.304.824 4.041.964.333 70
2001 2.464 229 839 6.055.345.891 41

Mengiterpretasikan Hasil

a.

Current Ratio

Current Ratio PT. Indofood pada tahun 1997 sebesar 140% yang
berarti setiap hutang lancar sebesar Rp.1,00,- akan dijamin oleh aktiva lancar
sebesar Rp.1,40. Pada tahun 1998 Current Ratio menurun menjadi 119% hal
ini disebabkan karena kenaikan aktiva lancar lebih kecil dari pada kénaikan
uang lancar. Aktiva lancar meningkat sebesar 51,38% sedangkan utang
lancar meningkat sebesar 78,19%. Peningkatan yang begitu tinggi pada utang
lancar disebabkan karena adanya kenaikan pada rekening hutang pajak yang
sangat tinggi yaitu sebesar 241,83%, sedangkan pada aktiva lancar terdapat
penurunan pada rekening ‘piutang bukan usaha lain lain bersih yaitu sebesar
3,62%. Pada tahun 1999 Current Ratio menurun menjadi 89% hal ini
disebabkan karena aktiva lancar menurun sebesar 2,15% sedangkan utang
lancar meningkat sebesar 31,15%. Penurunan pada aktiva lancar disebabkan

karena menurunnya rekening kas dan setera kas sebesar 14,40%, piutang
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bukan usaha, lain lain bersih sebesar 30,84% dan rekening pajak dibayar
dimuka sebesar 33,57%. Sedangkan pada utang lancar kenaikan yang sangat
tinggl terdapat pada rekening kewajiban jangka panjang vang jatuh tempo
dalam waktu satu tahun untuk pinjaman sebesar 604,40%, hutang bukan
usaha lain lain bersih sebesar 294,82% dan hutang bukan usaha pada pihak
ketiga sebesar 111,56%. Pada tahun 2000 Current Ratio meningkat menjadi
130%, hal ini disebabkan karcna aktiva lancar meningkat scbesar 16,18%
sedangkan utang lancar turun sebesar 20,97%. Pada aktiva lancar kenaikan
yang cukup tinggi terdapat pada rekening piutang bukan usaha pada pihak
ketiga yang mempunyai hubungan istimewa sebesar 95,99%. Sedangkan pada
utang lancar penurunan yang cukup tinggi terdapat pada rekening kewajiban
jangka panjang yang jatuh tempo dalam jangka waktu satu tahun untuk
pinjaman sebesar 53,24% dan rekening hutang bukan usaha, lain lain bersih
sebesar 44,20%. Pada tahun 2001 Current Ratio menurun menjadi 87% hal
ini disebabkan karena aktiva lancar turun sebesar 0,46% sedangkan utang
lancar meningkat sebesar 49,81%. Pada aktiva lancar penurunan yang cukup
tinggi terdapat pada rekening piutang bukan usaha terhadap pihak yang
mempunyai hubungan istimewa sebesar 07,91%, pajak dibayar dimuka
sebesar 66,83% dan kas dan setara kas sebesar 41,57%. Sedangkan pada
hutang lancar kenaitkan yang cukup tingg terdapat pada rekening kewajiban
jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun untuk pinjaman B
sebesar 136,45% dan rekening kewajiban jangka penjang yang jatuh temp/o

dalam jangka waktu satu tahun untuk sewa guna usaha sebesar 67,59%.
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Quick Ratio

PT. Indofood pada tahun 1997 memperoleh quick ratio sebesar
104% yang berarti bahwa setiap utang lancar sebesar Rp.1,00,- akan dijamin
dengan kast+efek+piutang sebesar Rp.1,04,- . Pada tahun 1998 quick ratio
menurun menjadi 81% hal ini disebabkan karena piutang bukan usaha
terhadap pihak yang mempunyai hubungan istimewa naik sebesar 80,13%
sedangkan total aktiva lancar meningkat sebesar 51,38% dan utang lancar
meningkat sebesar 78,19%. Pada tahun 1999 quick ratio menurun menjadi
56% hal ini disebabkan karena piutang bukan usaha terhadap pihak yang
mempunyai hubungan istimewa naik sebesar 262,66% sedangkan aktiva
lancar turun sebesar 2,15% dan utang lancar meningkat sebesar 31,15%.
Pada tahun 2000 quick ratio meningkat menjadi 70% hal in1 disebabkan
karena aktiva lancar meningkat sebesar 16,18% dan piutang bukan usaha
terhadap pihak yang mempunyai hubungan istimewa naik sebesar 95,99%,
sedangkan utang dagang turun sebesar 20,97%. Pada tahun 2001 quick ratio
menurun  menjadi  41% hal im disebabkan karena piutangusaha
bersihterhadap pihak yang mempunyai hubungan istimewa naik sebesar
30,61% dan utang lancar meningkat sebesar 49,81% sedangkan aktiva

lancar mengalami penurunan sebesar 0,46% .

1
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II. Analisis Rasio Solvabilitas

Total Hutang
Total Modal

Tabel 5.3
Debt to equity ratio
PT. Indofood

a.  Deb to equity ratio =

Tahun Total Hutang Total Modal Debt to
equty ratio
(dlm ribuan rupiah) | (dlm ribuan rupiah) (%)
1997 7.175.903.328 484.406.412 1.481
1998 9.643.683.582 634.615.633 1.520
1999 7.705.178.138 2.406.714.901 320
2000 8.862.149.207 3.058.712.804 290
2001 8.658.704.829 3.561.580.555 243
" b. Total debt 1o totul assels = Jumlah Hu lz'ln &
Jumlah Aktiva
Tabel 5.4
Total debt to total assats
PT. Indofood
" Tahun | Jumlah Hutan g Jumalah Aktiva Total debt to
total ussetys
(dlm ribuan rupiah) | (dim ribuan rupiah) (%)
1997 7.175.903.328 7.889.167.963 91
1998 9.643.683.582 10.682.520.736 90
1999 7.705.178.138 10.637.679.945 72
2000 8.862.149.207 12.554.629911 71
DOO] 8.658.704.829 12.979.101.584 67

Menginterprestasikan Hasil

a. Debt to equity ratio

Pada tahun 1997 debt to equity ratio PT. Indofood sebesar 1.481%
yang berarti Rp.1,00,- modal sendiri akan menjamin utang sebesar

Rp.14,81. Pada tahun 1998 debt to equity ratio meningkat menjadi

-y‘
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1.520% hal ini disebabkan karena total hutang meningkat sebesar 34,39%
sedangkan modai meningkat hanya sebesar 31%. Pada tahun 1999 debt to
equity ratio turun menjadi 320% hal in1 disebabkan adanya penurunan
b
pada hutang bank jangka pendek dan cerukan sebesar 33,88% dan hutaﬁg
sewa guna usaha yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun sebesar
70,65% yang menyebabkan total hutang menurun sebesar 20,1%,
sedangkan modal meningkat sebesar 277,82%. Peningkatan modal yang
sangat tinggl ini disebabkan karena adanya saldo laba yang belum
ditentukan penggunaannya yaitu sebesar 514,50%. Pada tahun 2000 debt
{0 equily ratio menurun menjadi 290% hal ;'m' disebabkan karena kenaikan
modal lebih tinggi dar1 pada kenaikan hutang. Modal naik sebesar 27,01%
dan hutané naik sebesar 15,02%. Pada tahun 2001 debt 1o equity ratio
turun menjadi 243% hal ini disebabkan karena hutang turun sebesar 2,3%,
sedangkan modal meningkat sebesar 16,44%.
Total debt to total assels
Pada tahun 1997 rasio kewajiban terhadap aktiva PT. Indofood
sebesar 91% yang berarti setiap aktiva sebesar Rp. 1,00 akan menjamin
hutang sebesar Rp.0,91. Pada tahun 1998 rasionya menurun menjadi 90%,
hal ini disebabkan karena total aktiva meningkat sebesar 35,41% sedangkan_
total hutang meningkat hanya sebesar 34,39%. Pada tahun 1999 rasionya
menurun menjadi 72% hal ini disebabkan karena total hutang menurun

sebesar 20,10% dan total aktiva juga turun sebesar 0,42%. Pada tahun 2000

rasionya menurun menjadi 71% hal in1 disebabkan karena total hutang
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meningkat sebesar 15,02% dan total aktiva meningkat sebesar 18,02%. Pada
tahun 2001 rasionya menurun menjadi 67% hal ini disebabkan karena total
hutang menurun sebesar 2,30% sedangkan total aktiva meningkat sebesar

3.38%.

III. Analisis Rasio Rentabilitas

a.  Drofit Margin = I:Eh)a.bers‘h
Penjualan
Tabel 5.5
Profit Murgin
PT. Indofood
Tahun | Laba Bersih (Rugi) Penjualan Profit Margin
(dIm ribuan rupiah) | (dlm ribuan rupiah) (%)
1997 (1.198.074.740) 4,988.731.431 (24)
1998 150.209.221 8.834.356.126 2
1999 | 1395399461 | 11548598563 | 12
2000 646.172.334 12.702.238.660 S
2001 746.329.724 14.644.598.015 5
b, ROI= Laba b§r51h
Jumlah aktiva usaha
Tabel 5.6

Return On Investment
PT. Indofood

Tahun | Laba Bersih (Rugi) | Jumlah aktiva usaha | ROI

(dlm ribuan rupiah) | (dlm ribuan rupiah) | (%)

1997 (1.198.074.740) 7.466.544.159 | (16)
1998 150.209.221 9.777.416.276 2
1999 1.395.399.461 10.637.679.945 13
2000 646.172.334 12.554.269.911 5
2001 746.329.724 12.979.101.584 6




C.

2

ROE =
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Laba bersih
Modal sendiri

Tabel 5.7
Return On Equity
PT. Indofood

Tahun | Laba Bersih (Rugi) | Modal Sendiri ROE

(dlm ribuan rupiah) | (dlm ribuan rupiah) | (%)

1997 (1.198.074.740) 484.406.412 (247)
1998 150.209.221 634.615.633 24
1999 1.395.399 461 2.406.714.901 58
2000 646.172.334 3.058.712.804 21
2001 746.329.724 3.561.580.555 21

Menginterpretasikan [asil

a.

Profit Margin

Pada tahun 1997 profit margin PT. Indofood (24%) yang berarti
setiap Rp.1,00 penjualan akan mengalami kerugian sebesar Rp.0,24.
Pada tahun 1998 profit margin meningkat menjadi 2% yang berarti
setiap Rp.1,00 penjualan akan menghasilkan laba sebesar Rp.0,02. Hal
ini disebabkan karena penjualan meningkat sebesar 77,09% sedangkan
HPP meningkat sebesar 65,39%. Pada tahun 1999 profit margin
meningkat menjadi 12% hal ini disebabkan karena menurunnya pajak
penghasilan sebesar 172,29%. Pada tahun 2000 profit murgin menurun
menjadi 5% hal ini disebabkan karena laba bersih turun sebesar
53,69%. Tahun 2001 profit margin tidak mengalami perubahan dari
tahun 2000 yaitu sebesar 5%.
ROI

ROI PT. Indofood pada tahun 1997 sebesar (16%) yang berarti

setiap Rp. 1,00 aktiva akan mengalami kerugian sebesar Rp.0,16%. Pada

Y
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tahun 1998 ROI meningkat menjadi 2% yang berarti setiap Rp.1,00
aktiva akan dijamin dengan laba bersih sebesar Rp.0,02.
Pada tahun 1999 ROI meningkat menjadi 13% hal ini disebabkan
karena aktiva menurun sebesar 0,42% sedangkan laba bersih meningkat
sebesar 828,97%. Pada tahun 2000 ROI menurun menjadi 5% hal ini
disebabkan karena I;lba bersih turun sebesar 53,69% sedangkan aktiva
meningkat sebesar 18,02%. Pada tahun 2001 ROI meningkat menjadi
6% hal in1 disebabkan karena aktiva naik sebesar 3,38% dan laba bersih
naik sebesar 15,50%.
¢. ROE

Pada tahun 1997 ROE PT.Indofood (247%) yang berarti setiap
Rp.1,00 modal sendiri akan menanggung kerugian sebesar Rp.2,47.
Pada tahun 1998 ROE meningkat menjadi 24% hal ini disebabkan
karena modal naik sebesar 31,01% sedangkan laba bersih naik sebesar
112,54%. Pada tahun 1999 ROE meningkat menjadi 5% hal ini
disebabkan karena laba bersih naik sebesar 828,97% sedangkan modal :
hanva naik sebesar 279,24%.Pada tahun 2000 dan 2001 ROE sebesar

21%.



Tabel 5.8

Tabel time series analisys

PT. Indofood
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Rasio Keuangan Tahun
1997 1998 1999 2000 2001
LIKUIDITAS
- Clurrent Ratio 140% 119% 89% 130% 87%
- Quick Ratio 104% 81% 56% 70% 41%
SOLVABILITAS J
- Debt 1o equality | 1.481% | 1.520% | 320% 290% 243%
| -Towldebtto | 9% | 90% | 2% | T1% | 67%
total assets
RENTABILITAS
_Profit Margin | (4% | 2% 12% 5% 5% o
- ROI (16)% 2% 13% 5% 6%
-ROE (247)% | 24% 58% 21% 21%
Tabel 5.9 Grafik 5.1

Garis Trend Current Ratio
PT. Indofood

Garis Trend Current Ratio
PT. Indofood

N | X |Y | XY [ X | Y -
j 140 ]
97 | 2 1140 | 280 | 4 | 132 30 |
98 | 1 | 119 |-119 | 1 [1225] 1200
. S0
99 | 0 18 | 0 0 |13 I
00 | 1 1130 ] 130 | 1 1035 %0 |
' | Y
01 1 2 187 (174 | 4 | 94 °
5 365 | 95 | 10 |
S6 95
2 =29 113 =72 __95
5 10

Jadi garis trend untuk CR PT. Indofood adalah Y’ = 113 + (-9,5)x
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Tabel 5.10 Grafik 5.2
Garis Trend Quick Ratio Garis Trend Quick Ratio
PT. Indofood 7 PT. Indofood
NIXTY XV XY
97 | -2 |11 [-222| 4 | 104 | | 100
98 | -1 [ 88 | -8 | 1 |914 || g °0:
1 E 80 deram
99 1 0 162 | 0O 0 78 P9 10y
i 60 |
00 ! 82 | 82 1 ]662 ; 50 |
01 2 S5t (102 ] 4 53,6
5 394 [-126| 10
a=321_788 b="1202 126
5 10

Jadi persamaan gavis frend untuk QR PT Indofood adalah Y* =~ 78,8 1+ (-12,6) x

. Tabel 5.11 Grafik 5.3
Garts Trend Debt (o lquity Ratio Garis Trend Debt to lrquity Ratio
PT. Indofood PT. Indofood

7 rz bl I t : T e
N|X|Y XY | X Y : 1626 |
97 | -2 [1.481-2.962] 4 [15152] | 1227 -
98 | -1 1.520|-1.5201 1 [1.1432| | & 1026

| & 826 | _

9910 1320 O 0 | 7708 l 5 ?ég ‘ -
00 U[200 290 T v [3984 | | 20— N
01| 2 (243 | 468 4 26 [ 97 98 99 00 01
5 3.8541-3.724 | 10 | Tahun

- 29 .
a=38 7008 p=T3T2 3y

Jadi persamaan garis (rend untuk debt (o equity ratio PT. Indofood adalah

Y = 770,8 + (-372.4) x
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Tabel 5.12 Gratik 5.4

Garis Trend Total debi to total assats Garis Trend Total debr 1o total assats
PT. Indofood ’ PT. Indofood

5

N X Y | XY | X° Y’

97 | -2 | 91 [-182] 4 | 91,6
98 | -1 | 90 | -90 I 84,9

|
|
\
|
99 [0 |72 0 |0 7182 |
00 1 71 71 1 [ 715 l

01 2 |67 134 | 4 | 648

9 78 b="3"_ 67
5 10

a=

Jadi persamaan garis frend untuk fotal debt to total asset PT. Indotood

adalah Y * = 78,2 + (-6,7)x

Tabel 5.13 ' Grafik 5.5
Garis Trend Profit Muargin Garis Trend Profit Margin
PT. Indofood o - PT. Indofood i i
N X LY XYy X2 v
1
97 [ 2 [es)| 48 | 4 |-122 ' 10 |
98 | -1 2 -2 1 |-6,1 | g 2J
9 | 0 |12 /0 |0 |0 ‘ A
00 1[5 s 1 el ] o } ___________
i -15
01 2 5 10 | 4 122 | Tahun
5 0 (61 |10 ’
a -9 =0 b =ﬂ=6. I
5 10

Jadi persamaan garis (rend untuk profit margin PT. Indofood adalah

Y’'=0+6,1x



Tabel 5.14

Garis Trend RO/
PT.Indofood

N | XY XY | X | Y
97 | -2 [(16) | 32 4 |-74
98 | -1 2 -2 1 |27
99 | 0 | 13 0 0 2
00 | 5 5 ] 6.7
ot 216 | 12 ] 4 114
5 10 47 10
a —’E:?, b =ﬂ =477
5 10

Grafik 5.6

Garis Trend ROI

PT.Indofood
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Tahun

Jadi persamaan garis trend RO! PT. Indofood adalah Y’ =2 + 4,7 x

Tabel 5.15

Garis Trend RO

PT. Indofood

5

N XY [XY[xX]Y

97 |2 247[494 | 4 |-1312

98 |1 24 [24] 1 779

99 [0 [s8 ] 0 [0 [-246

00 | 1 |21 [21 1 |287

o [2 21 (42 ] 4 | 82

5 -123[533 | 10
a="2__246 =22 g3

5 10

ROE (%)

100 -

50

0

-50

Grafik 5.7
Garis Trend ROIY

___PT.Indofood

pad

i
I

~

97/98/A/00 01

-100;; .//,

-150 -

Tahun

Jadi persamaan garis trend untuk ROE PT. Indofood Y © =-24,6 + 53,3 x

»?



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan

berdasarkan analisa laporan keuangan adalah :

I. Likuiditas
Kinerja perusahaan dilihat dari likuiditas perusahaan dari tahun 1997 sampai
dengan 2001 menunjukkan bahwa PT. Indofood mempunyai tingkat
likuiditas yang kurang baiAk, hal int dapat dilihat dari 7rend likuiditas yaitu
current ratio dan quick ratio yang menurun dari tahun ke tahun. Penurunan
tingkat likuiditas ini disebabkan karena utang lancar terus meningkat setiap
tahunnya, sedangkan aktiva lancar tidak mengalami perubahan yang
signifikan.

2. Solvabilitas

Kinerja perusahaan dilihat dari solvabilitas perusahaan dari tahun 1997
sampai dengan 2001 menunjukkan bahwa PT. Indofood mempunyai tingkat
solvabilitas yang cukup baik, hal ini dapat dilihat dari 7/rend solvabilitas
yaitu debt 1o equity ratio dan total debt 1o totul ussels yang terus menurun
setiap tahunnya. Penurunan tingkat solvabilitas ini disebabkan karena

tingginya modal dan total aktiva dalam menjamin hutang perusahaan.

50
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3. Rentabilitas
Kinerja perusahaan dilihat dari rentabilitas perusahaan menunjukkan bahwa
PT. Indofood mempunyai tingkat rentabilitas yang cukup baik, hal ini dapat

dilihat dari rrend rentabilitas yang terus meningkat dari tahun ke tahun.

B. Saran

Setalah memberikan kesimpulan maka penulis dapat memberikan saran
yang mungkin berguna bagi perusahaan

Untuk PT. Indofood

Kinerja keuangan PT. Indofood secara keseluruhan cukup baik. Hal hal yang/

perlu diperhatikan untuk meningkatkan :
Likuiditas
Likuiditas dapat ditingkatkan dengan mengurangi persediaan yaitu dengan
cara mengurangl produksi alau meningkatkan penjualan sehingga

persediaan tidak menumpuk.

. Keterbatasan
1. Penulis menggunakan analisis rasio dan mungkin hasilnya akan berbeda jika

menggunakan metode analisis lain, misalnya Common Size Stutement.

2

. Penulis hanya melihat dan menganalisis laporan keuangan, faktor lain tidak
dipertimbangkan.

. Dalam menghitung jumlah aktiva usaha (rumus ROI) tidak melihat catatan

V'S

atas laporan keuangan.

oY
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PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI
(Dalam Rupiah)

Catatan

L

31 Desember

2000

1999

AKTIVA

AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas

Investasi jangka pendek 2d

Piutang

" Usaha 2e,20,2p,4,9,
14a

Pihak ketiga - setelah
dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu
sebesar J
Rp 13.179.565.206 pada
tahun 2000 dan
Rp 14.869.497.458 pada
tahun 1999

Pihak-pihak yang
mempunyai
hubungan istimewa

Bukan usaha

Pihak-pihak yang
mempunyai 2e,20,5,22e,
hubungan istimewa 22k

Lain-lain - bersih 22q,23j

Persediaan - bersih 21,6,9 14a,22i

20,4,22a

Uang muka 2p
Pajak dibayar di muka 13
Biaya dibayar di muka dan aktiva

lancar lainnya 29

Jumiah Aktiva Lancar

AKTIVA TIDAK LANCAR
Deposito berjangka dan
senrtifikat deposito 23g

Aktiva swap - bersih 20,2p,2r,23b
Piutang dari pihak-pihak

yang mempunyai hubungan

istimewa 20,5,22¢
Aktiva pajak tangguhan - bersih 2m,13
Penyertaan saham 2b,7

2¢,20,2p,3,22d

Rp

1.428.037.591.458
157.982.012.701

766.390.935.956

63.975.752.658

337.488.664.298
91.429.867 411
1.970.598.258.037.-
308.911.605.069
79.138.588.874

67.036.458.300

Rp

1.775.872.514 609

730.572.884.535

55.567.191.993

172.195.615.854
130.912.949.485
1.348.653.262.398 -
175.460.402 447
91.515.009.620

56.134.683.528

5.270.992.734.762

4.536.884.514.469

489.083.577.827
1.353.037.947.255

14.309.200.000
23.932.822.730
26.268.844 463

515.798.870.043
391.789.152.259

17.957.000.010
27.684.183.770
25.803.621.078



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASI (Lanjutan)

(Dalam Rupiah)

Aktiva tetap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan dan
amortisasi sebesar
Rp 1.499.072.863.005
pada tahun 2000 dan
Rp1.209.141.021.712
pada tahun 1999

Beban ditanggunkan - bersin

Aktiva tidak lancar fainnya

Jumlah Aktiva Tidak Lancar

JUMLAH AKTIVA

31 Desember

Catatan -2000 1999
Rp Rp
2h,2,20,8,
14a,22f 22i 5.203.971.198.727 4.987.342.802.511
2h 2 71.835.852.701 32.436.879.172
29,2k 22h,22),
23 101.197.732.002 101.982.911.689
1.283.637.175.795 6.100.795.430.532
25 12.554.629.910.557

ey

10.637.679.945.001



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASI (Lanjutan)

(Dalam Rupiah)

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

KEWAJIBAN LANCAR
Hutang bank jangka pendek
dan cerukan
Hutang “trust receipts”
Hutang
Usaha
Pihak ketiga
Pihak-pihak yang
mempunyai
hubungan istimewa
Bukan usaha ‘
Pihak-pihak yang
mempunyai
hubungan istimewa
Lain-lain
Biaya masih harus dibayar
Hutang pajak
Kewajiban jangka panjang yang
jatuh tempo dalam
waktu satu tahun
Pinjaman
Hutang sewa guna usaha

Jumlah Kewajiban Lancar

KEWAJIBAN TIDAK LANCAR

Kewajiban pajak tangguhan - bersih
Kewajiban jangka panjang - setelah

dikurangi bagian yang jatuh

tempo dalam waktu satu tahun

Pinjaman
Hutang obligasi - bersih
Hutang sewa guna usaha

Jumlah Kewajiban Tidak lancar

HAK MINORITAS ATAS AKTIVA
BERSIH ANAK PERUSAHAAN

(Ben-ar.\jut)

31 Desember

Catatan 2000 1999
Rp Rp

20,2p,9,22d 468.961.277.317 538.125.352.201
10 313.577.034 826 -

2p, 11
‘ 891.873.027.570 617.193.364.977
20,11,22b 220.804.672.523 219.747.785.000
20,5 1.326.653.337 4.048.255.442
14a,23j 276.346.163.187 495.223.240.867
2n,20,2p, 12,24 407.932.694.700 430.032.089.315
2m,13 227.892.363.983 185.158.820.289

2p,2q,14a,22d
2i,20,2p, 14b,
22f

1.224.201.751.651

9.048.694.383

2.617.992.435.000

6.746.004.000

4.041.964.333.477

5.114.267.347.091

2m, 13

2p,2q,14a,22d
15

2i,20,2p, 14b,
22f

147.215.888.985

3.690.201.805.895
975.700.000.000

7.067.179.120

61.821.056.890

2.5271.373.754.498

6.715.980.000

4.820.184.874.000

2.580.910.781.388

2b,18

633.767.898.614

525.786.905.258




PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI (Lanjutan)
(Dalam Rupiah)

31 Desember
Catatan 2000 1999
Rp Rp

EKUITAS s
Modal saham - nilai nominal
Rp 100 pada tahun 2000 dan
Rp 500 pada tahun 1999
Modal dasar - 30.000.000.000
saham pada tahun 2000 dan
- 6.000.000.000 saham pada
tahun 1999 )
Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 9.156.000.000 saham
pada tahun 2000 dan
1.831.200.000 saham ;
pada tahun 1999 16 915.600.000.000 915.600.000.000
Agio saham 17 963.760.000.000 963.760.000.000
Selisih dari transaksi restrukturisasi
antara entitas sepengendali 2b ( 917.740.764.584) ( 917.740.764.594)
Laba yang belum terealisasi atas
investasi pada surat
berharga - bersih 2d 6.191.152.954 365.583.939
Saido laba
Telah ditentukan penggunaannya 20.000.000.000 15.000.000.000
Belum ditentukan penggunaannya 2.070.902.416.106 1.429.730.081.919

Jumilah Ekuitas Bersih 3.058.712.804.466 2.406.714.901.264
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 12.554.629.910.557 10.637.679.945.001




PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI
(Dalam Rupiah)

Tahun Yang Berakhir Pada
Tanggal-tanggal 31 Deseriiber

Catatan -' 2000 1999
Rp Rp
PENJUALAN BERSIH 2/,20,19,22a, _
25 12.702.238.659.575 11.548.598.563.289
BEBAN POKOK PENJUALAN 21 2n,20,8,20,
22b,23e,24 8.961.595.892.353 7.866.871.792.693
LABA KOTOR 3.740.642.767 222 3.681.726.770.596
BEBAN USAHA ;
Penjualan 2/,20,8,21,23h 867.833.369.959 906.400.857.568
Umum dan administrasi 21,2n,20,8,
21,22h,24 476.478.327.423 490.289.276.188
Jumiah Beban Usaha 1.344.311.697.382 1.396.690.133.756
LABA USAHA 25 2.396.331.089.840 2.285.036.636.840
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN |
Bagian laba bersih dari
perusahaan asosiasi - bersih 2b,7 84.223.385 9.027.750.869
Penghasilan bunga 20,3,22¢,224,
22j,22k,23j 206.171.228.168 309.347.357.144
Beban bunga dan pendanaan 20,2q,
lainnya 2r,9,10,14,
15,22d,22f  ( 629.663.871.185) ( 739.643.502.274)
Laba (rugi) selisih kurs - bersih 2p,2q,2r,23b  ( 889.497.141.030) 208.813.276.747
Lain-lain - bersih 2,2k, 21, 20,8,
10,14a,22Kk,
23a,23¢ 35.521.930.486 28.055.796.904
Beban Lain-lain - Bersih ( 1.277.383.630.176) ( 184.399.320.610)

(Berlanjut)




PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI (Lanjutan)

(Dalam Rupiah)

Tahun Yang Berakhir Pada
Tanggal-tanggal 31 Desember
Catatan . 2000 1999
Rp Rp
LABA SEBELUM TAKSIRAN
PAJAK PENGHASILAN 1.118.947.439.664 2.100.637.316.230
TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN  2m,13
Tahun berjalan (., 252.683.240.013) ( 188.531.756.133)
Tangguhan ( 89.146.203.135) ( 392.184.040.985)
Jumiah ( 341.829.443.148)' ( 580.715.797.118)
LABA SEBELUM HAK MINORITAS
ATAS LABA BERSIH ANAK
PERUSAHAAN 777.117.996.516 1.519.921.519.112
HAK MINORITAS ATAS
LABA BERSIH ANAK
PERUSAHAAN - Bersih 2b,18 130.945.662.329) ( 124.522.058.107)
LABA BERSIH 646.172.334.187 1.395.399.461,005
LABA PER SAHAM 2s
Laba Usaha 262 250
Laba Bersih 71 152




PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI
(Dalam Rupiah)

AKTIVA

AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas
Investasi jangka pendek
Deposito berjangka
Piutang

Usaha

Pihak ketiga - setelah
dikurangi penyisihan

31 Desember

Catatan 2001 2000
Rp Rp
2¢,2q,3,28 834.385.979.101 1.428.037.591.458
2a,2b,2d 119.324.551.446 157.982.012.701
2¢,24g 380.616.600.000 -
2e,2q,4,9,
143,28

piutang ragu-ragu sebesar

Rp 15.361.831.965 pada

tahun 2001 dan

Rp 13.179.565.206 pada

tahun 2000
Pihak-pihak yang
Mempunyai
hubungan istimewa
Bukan usaha
Pihak-pihak yang
mempunyai
hubungan istimewa
Lain-lain - bersih

Persediaan - bersih

Uang muka dan jaminan

Pajak dibayar di muka

Biaya dibayar di muka dan aktiva
lancar lainnya

Jumlah Aktiva Lancar

AKTIVA TIDAK LANCAR

Deposito berjangka dan
sertifikat deposito

Aktiva swap - bersih

Piutang dari pihak-pihak
yang mempunyai hubungan
istimewa

Aktiva pajak tangguhan - bersih
Penyertaan saham

(Berlanjut)

2p,29,4,5,
23a,28

2p,2q,5,23d,
23h,24c¢,28
2t,13,23g,
24b,24jf
2a,2f,6,9,
10,14a
2q,28
13

Il

29

2c,24g
2a,2q,2t,
24b,28

2p,2q,5,23¢c

23h,24c,28
2n,13
2b,7

845.832.625.155

83.561.658.708

108.294.986.592
92.213.438.248
2.137.103.435.222
466.217.008.707
157.206.260.417

22.239.956.914

766.390.935.956

63.975.752.658

337.488.664.298
91.429.867.411
1.970.598.258.037
308.911.605.069
79.138.588.874

67.039.458.300

5.246.996.500.510

5.270.992.734.762

1.527.741.717.110

296.197.304.800
25.670.710.450
24.543.032.956

489.083.577.827

1.353.037.947.255

14.309.200.000
23.932.822.730
26.268.844.463

vl
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PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI (Lanjutan)
(Balam Rupiah)

31 Desember

Catatan 2001 2000
Rp Rp

Aktiva tetap - setelah dikurangi

akumulasi penyusutan dan

amortisasi sebesar

Rp 1.809.394.610.786 ‘

pada tahun 2001 dan

Rp 1.499.072.863.005 2a,2h,2i,2r,8,

pada tahun 2000 14a,23e 5.595.589.743.980 5.203.971.198.727
Beban ditangguhkan - bersih 2h,2j 93.524.620.801 71.835.852.701
Aktiva tidak lancar lainnya 29,2k, 13,23f

24i 168.837.953.495 101.197.732.092

Jumiah Aktiva Tidak Lancar 7.732.105.083.592 7.283.637.175.795
JUMLAH AKTIVA 26 12.979.101.584.102 12.554.629.910.557

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dar laporan keuangan

konsolidasi secara keseluruhan.

w1



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASI (Lanjutan)

(Dalam Rupiah)

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

KEWAJIBAN LANCAR
Hutang bank jangka pendek
dan cerukan
Hutang “trust receipts”
Hutang
Usaha
Pihak ketiga
Pihak-pihak yang
mempunyai
hubungan istimewa

Bukan usaha
Pihak-pihak yang
mempunyai
hubungan istimewa
Lain-lain
Biaya masih harus dibayar
Hutang pajak
Kewajiban jangka panjang yang
jatuh tempo dalam
waktu satu tahun
Pinjaman

Hutang sewa guna usaha
Jumlah Kewajiban Lancar

KEWAJIBAN TIDAK LANCAR

Kewajiban jangka panjang - setelah

dikurangi bagian yang jatuh

tempo dalam waktu satu tahun

Pinjaman

Hutang obligasi - bersih
Hutang sewa guna usaha

Kewajiban pajak tangguhan - bersih

Kewajiban tidak lancar lainnya -
bersih

Jumlah Kewajiban Tidak Lancar

(Berlanjut)

31 Desember

Catatan 2001 2000
Rp Rp
2q,4,6,9,28 623.474.148.675 468.961.277.317
2q,6,10 254.249.673.212 313.577.034.826
2q,11,28

1.232.864.207 905 891.873.027.570

2p,2q,5,11,
23b,28 159.332.532.438 220.804.672.523
2p,2q,5,28 1.424.811.744 1.326.653.337
24j 264.283.576.868 276.346.163.187

20,2q,12,24e, b

25,28 415.646.835.105 327.004.303.538
2n,13 194.237.342.769 227.892.363.983

2q,2r,4,6,8,
144,28 2.894.667.729.403 1.224.201.751.651

2i,2q,14b,

23e,28 15.165.033.295 9.048.694.383
6.055.345.891.414 3.961.035.942.315

2q,2r,4,6,8,
144,28 1.242.767.329.776 3.690.201.805.895
2s,15 981.100.000.000 975.700.000.000

2i,2p,2q,14b,

23e,28 41.404.584 140 7.067.179.120
2n,13 277.391.305.724 147.215.888.985
20,25a,30 60.695.718.152 80.928.391.162

2.603.358.937.792

4.901.113.265.162
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PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASI (Lanjutan)
(Dalam Rupiah)

l/'
31 Desember

Catatan 2001 2000
Rp Rp
HAK MINORITAS ATAS AKTIVA
BERSIH ANAK PERUSAHAAN 2b,19 758.816.199.824 633.767.898.614
EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp 100
Modal dasar -
30.000.000.000 saham
Modal ditempatkan dan
disetor penuh -
9.156.000.000 saham 16 915.600.000.000 915.600.000.000
Agio saham 17 963.760.000.000 963.760.000.000
Modal saham yang dibeli kembali -
125.368.500 saham
pada tahun 2001 2/,16,29 ( 77.612.910.786) -
Selisih dari transaksi restrukturisasi
antara entitas sepengendali 2b ( 917.740.764.594) ( 917.740.764.594)
Laba yang belum terealisasi atas
investasi pada surat
berharga - bersih 2d 5.150.090.762 6.191.152.954
Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya 18 25.000.000.000 20.000.000.000
Belum ditentukan penggunaannya 2.647.424.139.690 2.070.802.416.106
Jumlah Ekuitas Bersih 3.561.580.555.072 3.058.712.804.466
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 12.979.101.584.102 12.554.629.910.557

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan laporan keuangan
konsolidasi secara keseluruhan.
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PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDAS!I

{Dalam Rupiah)

PENJUALAN BERSIH

BEBAN POKOK PENJUALAN

LABA KOTOR

BEBAN USAHA
Penjualan

Umum dan administrasi

Jumlah Beban Usaha

LABA USAHA

W

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada
Tanggal-tanggal 31 Desember

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Penghasilan bunga

Beban bunga dan pendanaan
lainnya

Rugi kurs - setelah dikurangi laba
atas perubahan nilai wajar
aktiva swap

Lain-lain - bersih

Beban Lain-lain - Bersih

LABA SEBELUM TAKSIRAN
PAJAK PENGHASILAN

(Berlanjut)

Catatan 2001 2000
- Rp Rp
2m,2p,20,23a,
26 14.644.598.015.377 12.702.238.659.575
2m,20,2p,8,21,
23b,24e,25 10.776.075.123.141 8.961.595.892.353
3.868.522.892.236 3.740.642.767.222
2m,20,2p,8,22,
24h,25 1.1568.024.174.034 867.833.369.959
2m,20,2p,8,
22,231,256 676.039.055.310 476.478.327.423
1.834.063.229.344 1.344.311.697.382
26 2.034.459.662.892 2.396.331.069.840
2p,3,23c,
23g,24c,24g 170.351.972.030 206.171.228.168
2p,2r,9,
10,14,15,23e  ( 637.160.002.926) ( 629.663.871.185)
2q,2r,2t,24b  ( 369.563.885.670) ( 889.497.141.030)
2b,2j,2k,2m,
2p,5,7,8,23h,
24a,24c,24j 78.252.107.611 35.606.153.871
{ 758.119.808.955) ( 1.277.383.630.176)
13 1.276.339.853.937 1.118.947.439.664




-7-

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI (Lanjutan)
(Dalam Rupiah)

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada
Tanggal-tanggal 31 Desember

Catatan 2001 2000
Rp Rp
TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 2n,13
Tahun berjalan ( 214.855.648.035) ( 252.683.240.013)
Tangguhan ( 146.274.254.795) ( 89.146.203.135)
Jumlah ( 361.129.902.830) ( 341.829.443.148)
LABA SEBELUM HAK MINORITAS
ATAS LABA BERSIH ANAK
PERUSAHAAN 915.209.951.107 777.117.996.516
V‘

HAK MINORITAS ATAS .
LABA BERSIH ANAK
PERUSAHAAN - Bersih 2b,19 ( 126.181.254.596) ( 130.945.662.329)
LABA SEBELUM PENYESUAIAN
TRANSISI ATAS PENERAPAN
STANDAR AKUNTANSI BARU 789.028.696.511 646.172.334.187
PENYESUAIAN TRANSISI ATAS
PENERAPAN STANDAR
AKUNTANSI BARU - Setelah

Dikurangi Pengaruh Pajak 2t,24b ( 42.698.972.927) -
LABA BERSIH 746.329.723.584 646.172.334.187
LABA PER SAHAM 2u '
Laba Usaha 223

262

Laba Bersih ] 82 71

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
konsolidasi secara keseluruhan.



